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ABSTRAK

KARLINA. Hubungan Peran Orang Tua dengan Kejadian ISPA Pada Anak Usia 1-5 Tahun
di Wilayah Kerja Puskesmas Biromaru. Dibimbing oleh KATRINA FEBY LESTARI
dan SRI YULIANTI

Data World Health Organization (WHO), jumlah kasus ISPA di tahun 2018 sebanyak 2,8
juta dimana sekitar 75% terdapat di negara-negara berkembang. Peran aktif orang tua
sangatlah dibutuhkan, sebab pada umumnya yang terserang ISPA adalah balita yang sistem
imumnya mudah terpapar infeksi. Jumlah ISPA di Puskesmas Biromaru pada tahun 2019
merupakan kunjungan terbanyak dari 10 penyakit dengan kasus tertinggi, dengan jumlah
3.569 kasus. Hasil observasi, masih banyak ibu yang tidak rutin membawa balitanya untuk
diimunisasi, tidak membiasakan anaknya diberikan makanan yang bergizi, membiarkan
begitu saja keluarga yang merokok di dalam rumah dan tidak langsung membawa anak ke
Puskesmas jika mengalami demam dan batuk. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
hubungan pearan orang tua dengan kejadian ISPA pada anak usia 1-5 tahun di wilayah kerja
Puskesmas Biromaru. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain analitik melalui
pendekatan Crossectional, Populasi dalam penelitian ini adalah semua orang tua yang
memiliki anak balita dengan ISPA yang berjumlah 104 orang. Besar sampel menggunakan
rumus slovin yaitu 51 responden. Analisis data menggunakan uji Fisher Exact Test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki peran yang baik
sebanyak 36 orang (70,6%) dan sebagian besar mengalami ISPA akut sebanyak 35 orang
(69,8%). Hasil uji Fisher Exact Test diperoleh p value 0,000 < a 0,05 dapat disimpulkan
terdapat hubungan antara peran orang tua dengan kejadian ISPA pada anak usia 1-5 tahun.
Simpulan peneltiian adalah terdapat hubungan antara peran orang tua dengan kejadian ISPA
pada anak usia 1-5 tahun di wilayah kerja Puskesmas Biromaru.

Kata kunci: ISPA, Peran Orang Tua
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kepadatan penduduk akibat populasi penduduk yang mengalami
pertambahan terus-menerus serta tidak dapat dikendalikan bisa berdampak pada
tidak tersusun baiknya dari segi aspek sosial, budaya, serta kesehatan. Salah satu
masalah kesehatan yang dapat terjadi adalah Infeksi Saluran Pernapasan Akut
(ISPA). ISPA termasuk penyakit yang paling mudah penularannya terutama pada
daerah yang padat penduduknya. ISPA dapat menyerang siapa saja terutama pada
anak usia balita, dapat dialami tidak ada gejala meliputi infeksi ringan namun
dapat juga meliputi infeksi berat dan mematikan®.

Data World Health Organization (WHO), jumlah kasus ISPA di tahun 2018
sebanyak 2,8 juta dimana sekitar 75% terdapat di negara-negara berkembang
seperti Afrika dan Asia Tenggara®. ISPA merupakan penyebab utama kematian
bayi di Indonesia di mana pada tahun 2015 kasus ISPA mencapai 32%, tahun
2017 mencapai 18,2%, dan pada tahun 2018 mencapai 38,8%°.

Cakupan penemuan ISPA pada balita di Provinsi Sulawesi Tengah tahun
2018 yaitu mencapai 60,3%, sementara cakupan penemuan ISPA di tingkat
bupaten/kota masih banyak yang belum mencapai target 85%. dimana yang
mencapai target hanya Kota Palu (93,6%) dan Kabupaten Banggai (85,1%).
Adapun kabupaten yang belum mencapai target yaitu Kabupaten Buol (81,1%),
Kabupaten Toli-toli (80,7), Kabupaten Sigi (76,7%), Kabupaten Donggala (66%),
Kabupaten Banggai Laut (49,5%), Kabupaten Parigi Moutong (47,5%),
Kabupaten Tojo Una-una (42,7%), Kabupaten Poso (24,9%), Kabupaten Banggai
Kepulauan (17,1%), Kabupaten Morowali (16%) dan Kabupaten Morowali Utara
(5,9). Pada tahun 2019 cakupan penemuan kasus ISPA yaitu 52,3%, dengan
persentase cakupan tertinggi yaitu Kabupaten Banggai (92,8%) dan terendah yaitu
Kabupaten Morowali Utara (5,4%), sementara persentase untuk Kabupaten Sigi
yaitu 50,2%*.
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Menurut data Dinas Kesehatan Kabupaten Sigi, pada tahun 2018 jumlah
penderita penyakit ISPA sebanyak 4.174 jiwa dengan jumlah penderita berjenis
kelamin perempuan sebanyak 2.474 jiwa sedangkan jumlah penderita berjenis
kelamin laki-laki 1.700 jiwa. Pada tahun 2019 terjadi peningkatan kasus ISPA
dari tahun 2018 di mana kasus yang didapat sebanyak 4.817 kasus>.

Secara umum faktor-faktor yang berisiko terhadap ISPA ada 3 yakni faktor
perilaku orang tua atau peran keluarga, faktor individu anak (riwayat penyakit),
danfaktor lingkungan. Faktor perilaku berkaitan dengan upaya mencegah dan
menanggulangi penyakit ISPA pada bayi serta balita yaitu praktik menangani
ISPA dalam keluarga baik yang dilakukan oleh ibu maupunkeluarga yang lain.
Faktor individu anak berupa usia anak, berat badan lahir, status gizi, vitamin A,
serta status imunisasi. Faktor lingkungan yaitu pencemaran udara dalam rumabh,
kondisi fisik rumah, serta kepadatan hunian rumah®.

Seperti penjelasan sebelumnya, penyebab terjadinya ISPA yaitu faktor peran
orang tua. Orang tua yang berperan aktif dalam mencegah ISPA amatlah
dibutuhkan sebab pada umumnya yang terserang dampak ISPA yaitu umur balita
serta anak-anak yang sistem imun tubuhnya mudah terpapar infeksi. Orang tua
harus mengetahui dan memahami mengenai akibat buruk dari penyakit ISPA,
cara-cara pencegahan ISPA vyaitu dengan mengelola pola makan balita,
mewujudkan lingkungan yang nyaman, dan menghindari faktor pencetus’.

Fungsi keluarga berperan penting dalam pencegahan anak dari sakit,
terutama penyakit ISPA yang biasa menyerang usia anak. Orang tua yang
memiliki anak dengan penyakit ISPA dapat menyebabkan terganggunya rutinitas
dan fungsi keluarga dalam jangka waktu tertentu®. Pendekatan terhadap
permasalahan ISPA pada balita yang ada meliputi pendekatan Kklinis (vaksinasi
dan pengobatan antibiotik) dan non klinis dengan pendekatan infrastruktur
promosi perubahan perilaku®.

Peran dan fungsi keluarga merupakan tindakan nyata yang harus dilakukan
oleh keluarga dalam merawat anggota keluarga terutama dalam mencegah ISPA
pada balita karena balita merupakan kelompok yang rentan tertular penyakit.

Keluarga sebagai lembaga tempat anggota keluarga tumbuh dan berkembang



mempunyai peran dalam menjalankan fungsi keluarga yaitu fungsi perawatan
keluarga yang mengharuskan keluarga untuk menyediakan makanan, pakaian,
perlindungan dan asuhan kesehatan atau keperawatan yang bermanfaat mencegah
kejadian ISPA pada balita. Keluarga yang dapat menjalankan peran dan fungsi
keluarga dengan baik dalam mencegah ISPA, diharapkan balitanya tidak
mengalami kejadian ISPA',

Penelitian yang dilakukan oleh Sukarto (2016) menunjukkan bahwa peran
oran tua untuk mencegah ISPA pada balita paling terpenting, karena jika peran
orang tua dalam mencegah ISPA tidak baik makabisa berefek terhadap penyakit
dari yang tidak menderita ISPA menjadi menderita ISPA™. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hidayah (2015) membuktikan bahwa ada hubungan antara
tindakan orang tua dengan kejadian ISPA pada batita. Orang tua yang mempunyai
tindakan baik dalam mencegah penularan ISPA akan menurunkan risiko balitanya
terserang ISPA™.

Penelitian yang dilakukan oleh Haptianingsih (2017) bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara fungsi keluarga dengan kejadian ISPA pada anak
balita. Fungsi keluarga berperan penting dalam pencegahan anak terhadap
penyakit ISPA. Keluarga yang yang berperan dalam hal memberikan nutrisi yang
baik, mengenali tanda dan gejala ISPA, memberikan ASI eksklusif dan imunisasi
serta kebersihan perorangan maupun lingkungan dapat meningkatkan derajat
kesehatan anak, yang pada akhirnya anak akan terhindar dari masalah ISPA™.

Berdasarkan data rekam medik Puskesmas Biromaru tentang kasus penyakit
rawat jalan pada tahun 2019 bahwa ISPA adalah penyakit dengan kunjungan
terbanyak dari 10 penyakit dengan kasus tertinggi, dengan jumlah 3.569 kasus
ISPA. Sementara bulan April sampai Juni tahun 2020 tercatat sebanyak 104
kasus'. Berdasarkan hasil observasi bahwa masih banyak masyarakat di wilayah
kerja Puskesmas Biromaru yang tinggal di huntara. Hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti pada 5 orang ibu yang memiliki balita di wilayah kerja
Puskesmas Biromaru mengenai peran dalam pencegahan ISPA menunjukkan
bahwa 4 orang ibu diantaranya menyatakan tidak rutin membawa balitanya untuk

diimunisasi, 2 orang ibu diantaranya menyatakan tidak membiasakan anaknya



diberikan makanan yang bergizi seperti sayuran dan buah, 4 orang ibu diantaranya
menyatakan bahwa mereka membiarkan begitu saja keluarga yang merokok di
dalam rumah, 3 orang ibu diantaranya menyatakan masih menggunakan anti
nyamuk bakar,4 orang ibu diantaranya membiasakan anak untuk jajan
sembarangan, 2 orang ibu diantaranya yang tidak langsung membawa anak ke
Puskesmas jika mengalami demam dan batuk, 3 orang ibu diantaranya sudah
memberikan makanan pendamping sebagai pengganti ASI saat anak masih berusia
di bawah 6 bulan, dan 2 orang ibu diantaranya membiarkan anak tidak memakai
masker ketika bermain di luar rumah.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu
perawat di Polik Umum di Puskesmas Biromaru menyatakan kasus ISPA yang
diderita oleh anak-anak sebagian besarl-5 tahun merupakan kasus berulang, atau
yang sudah pernah menderita sebelumnya meskipun Puskesmas Biromaru telah
menerapkan program germas seperti melakukan aktivitas fisik, konsumsi buah-
buahan serta sayuran, hindari merokok, mengecek kesehatan secara rutin,
memelihara kebersihan lingkungan, serta memanfaatkan jamban. Berdasarkan
masalah di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan Peran Orang Tua
dengan Kejadian ISPApada Anak Usia 1-5 Tahun di Wilayah Kerja Puskesmas

Biromaru”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah
pada penelitia ialah “Apakah terdapat hubungan peran orang tua dengan kejadian

ISPApada anak usia 1-5 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Biromaru?”
. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Diketahuinya hubungan peran orang tua dengan kejadian ISPA pada anak
usia 1-5 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Biromaru.



2. Tujuan Khusus
a. Teridentifikasi peran orang tua pada anak usia 1-5 tahun di Wilayah Kerja
Puskesmas Biromaru
b. Teridentifikasi kejadian ISPA pada anak usia 1-5 tahun di Wilayah Kerja
Puskes mas Biromaru.
c. Dianalasis hubungan peran orang tua dengan kejadian ISPApada anak usia

1-5 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Biromaru.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi STIKes Widya Nusantara Palu
Hasil penelitian dapat dipergunakan menjadi sumber informasi mengenai
hubungan peran orang tua dengan ISPA pada anak usia 1-5 tahun dan sebagai
bacaan bagi mahasiswa dan tenaga pengajar di perpustakaan.
2. Bagi Orang Tua yang memiliki balita
Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan informasi dalam
meningkatkan pemahaman terkait pencegahan penyakit ISPA.
3. Bagi Puskesmas Biromaru
Hasil penelitian ini bisa dijadikan tambahan informasi serta pengembangan
pelayanan kesehatan untuk pencegahan serta pengobatan balita dengan ISPA

untuk meningkatkan kualitas hidupnya.
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